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ABSTRAK

Kecamatan Kemusu merupakan daerah yang salah satu sektor perekonomiannya bergantung pada
sektor pertanian, Kecamatan Kemusu termasuk daerah yang kering sehingga masyarakat banyak
yang memanfaatkan pertanian dengan sistem sawah tadah hujan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memprediksi ketersediaan air di untuk kebutuhan pada padi ladang di Kecamatan
kemusu menggunakan perhitungan software cropwat 8.0. Lokasi penelitian adalah Kecamatan
Kemusu, Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah. Metode dalam penelitian ini adalah analisis
data sekunder, data yang didapat dari publikasi penelitian skripsi dan literatur lain seperti jurnal
ilmiah. Teknik pengolahan data kuantitatif menggunakan aplikasi cropwat 8.0. Metode analisis
data deskriptif, dianalisis berdasarkan setiap jenis tanah di Kecamatan Kemusu. Perhitungan
evapotranspirasi tanaman padi ladang, tertinggi terjadi pada bulan Mei yang mencapai 7.27
mm/hari, sedangkan untuk curah hujan efektif tertinggi pada bulan Januari mencapai 158.8
mm. curah hujan merupakan faktor yang sangat penting untuk fase pertumbuhan tanaman
padi ladang, untuk memenuhi kebutuhan air tanaman padi ladang sebesar 70 %. Hasil kondisi
tanah grumusol, regosol, dan litosol, ketiganya belum mampu memenuhi kebutuhan air untuk
tanaman padi ladang, sehingga perlu adanya penambahan air pada awal masa tanam hingga akhir
pertumbuhan. Dari hasil perhitungan cropwat 8.0 dapat disimpulkan bahwa ketersediaan air di
Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali untuk pemenuhan kebutuhan air padi ladang adalah
kurang, sehingga perlu adanya penambahan air, agar produksi padii ladang yang dihasilkan dapat
berkualitas.

Kata kunci: irigasi, ketersediaan air, cropwat 8.0

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Airmerupakansalah satuunsuryangdibutuhkan untuk pertanian, keberadaan danketersediaan
air berbeda di setiap wilayah hal tersebut dipengaruhi oleh karakteristik masing - masing wilayah.
Kebutuhan air yang seringkali belum diatur dengan baik akan menimbulkan ketidakseimbangan
antara kebutuhan dan ketersediaan. Perencanaan dan pengelolaan sistem irigasi merupakan salah
satu tahap penting untuk mengetahui kebutuhan air irigasi secara keseluruhan. (Priyonugroho,
2014).

Kecamatan Kemusu merupakan daerah yang salah satu sektor perekonomiannya bergantung
pada sektor pertanian, Kecamatan Kemusu termasuk daerah yang kering sehingga masyarakat
banyak yang memanfaatkan pertanian dengan sistem sawah tadah hujan. Selain padi sawah dan
jagung masyarakat Kecamatan Kemusu juga menanam padiladang, menurut BPS pada tahun 2017,
hasil produksi padi ladang di Kecamatan Kemusu mencapai 1632,4 ton. Angka tersebut relatif lebih
rendah jika dibandingkan hasil produksi padi sawah yang mencapai 5646 ton dan jagung yang
mencapai 14240,5 ton.

KOMISI1: GEOGRAFI FISIK 1 11



PROSIDING SEMINAR NASIONAL GEOGRAFI ISBN: 978-602-361-243-7
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 2019
“Pengembangan Wilayah Berkelanjutan di Era Revolusi Industri 4.0”

Irigasi adalah penyaluran air yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman ke tanah yang
diolah, dan pendistribusiannya dilakukan secara sistematis (Sosrodarsono dan Takeda, 2003).
Kualitas tanaman tergantung pada tercukupinya kebutuhan air tanaman, jika ketersediaan air
untuk irigasi cukup, maka tanaman dapat tumbuh dengan baik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memprediksi ketersediaan air di Kecamatan Kemusu
untuk kebutuhan pada padi ladang di Kecamatan kemusu menggunakan perhitungan software
cropwat 8.0.

METODE

Lokasi penelitian adalah Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah.
Metode dalam penelitian ini adalah analisis data sekunder, data yang didapat dari publikasi
penelitian skripsi dan literatur lain seperti jurnal ilmiah. Teknik pengolahan data kuantitatif
menggunakan aplikasi cropwat 8.0. Cropwat adalah aplikasi yang dikeluarkan oleh FAO (Food and
Agriculture Organization) yang digunakan untuk menghitung kebutuhan air irigasi berdasarkan
data tanah iklim dan tanaman. Dari beberapa studi didapatkan bahwa model Penmann-Monteith
memberikan pendugaan yang akurat sehingga FAO merekomendasikan penggunaannya untuk
pendugaan laju evapotranspirasi standar dalam menduga kebutuhan air bagi tanaman (Tumiar,
dkk. 2012). Metode analisis data deskriptif, dianalisis berdasarkan setiap jenis tanah di Kecamatan
Kemusu.

HASIL
a.  Perhitungan Evapotranspirasi

Perhitungan evapotranspirasi didapat dari data iklim berupa temperatur minimum, temperatur
maksimum, kelembapan udara, kecepatan angin, dan lama penyinaran matahari. Hasil dari
olah data tersebut disajikan dalam tabel berikut :

Bulan | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agst | Sept | Okt | Nov | Des
ETo | 508 | 5.71 | 6.24 | 6.34 | 7.27 | 6.54 | 522 | 5.17 | 4.86 | 5.18 | 4.70 | 4.59
Tabel 1. Rekapitulasi Air Kebutuhan Irigasi
Sumber : PUSDATARU Seluna dalam Hidayah, 2018 dan Analisis data

b.  Perhitungan Curah Hujan Efektif

Air hujan merupakan input air terbesar yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman, karena
di Kecamatan Kemusu memakai sistem sawah tadah hujan, Curah hujan efektif ditentukan
besarnya R, merupakan curah hujan yang besarnya dapat melebihi sebanyak 80% . Curah
hujan efektif untuk padi adalah 70% dari curah hujan tengah bulanan yang terlampaui 80%
dari waktu periode tersebut. Dengan menggunakan aplikasi cropwat 8.0 , maka diperoleh hasil

sebagai berikut :
Bulan Curah Hujan (mm) Curah Hujan efektif (mm)
Januari 338.1 158.8
Februari 284.6 153.5
Maret 251.6 150.2
April 224.3 143.8
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Mei 190.7 132.5
Juni 76.5 67.1
Juli 25.6 24.6
Agustus 239 23.0
September 329 31.2
Oktober 163.4 120.7
November 239.3 147.7
Desember 309.1 155.9
Total 2160 1308.9

Tabel 2. Tabel Curah Hujan Efektif
Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Boyolali dalam Hidayah, 2018 dan Analisis Data

c.  Ketersediaan Air Tanaman Padi Ladang
Biasanya untuk padi ladang dilakukan penanaman satu kali dalam setahun, dalam hal ini
penulis mengambil masa tanam bulan oktober. Tanaman padi membutuhkan lebih banyak air
daripada tanaman jagung dan umbi, kebutuhan air menjadi faktor penting untuk pertumbuhan

padi, kebutuhan air padi ladang disajikan dalam tabel berikut :

Parameter

crop (mm)

Actual water use by

Potensial water use
by crop (mm)

Effective rainfall

(mm)

Actual irrigation
requirement (mm)

398.1

398.1

421.1

-23.0

Tabel 3. Tabel ketersediaan air

Sumber : Analisis Data Cropwat 8.0, 2019

Berdasarkan hasil tabel diatas, untuk masa tanam bulan Oktober, kebutuhan air potensial
untuk tanaman padi ladang dapat tercukupi dengan curah hujan efektif. Sehingga tidak
memerlukan penambahan air lagi.
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d. Kebutuhan air tanaman padi ladang menurut jenis tanah periode tanam oktober

e Grumusol
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Gambar 1. Ketersediaan air pada tanah grumusol
Sumber : Analisis data, 2019

Keterangan : merah : deplesi lengas tanah, garis coklat : air siap tersedia, garis

hijau : air tersedia.
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Gambar 2. Ketersediaan air pada tanah regosol
Sumber : Analisis data, 2019

Keterangan : merah : deplesi lengas tanah, garis coklat : air siap tersedia, garis

hijau : air tersedia.
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Gambar 3. Ketersediaan air pada tanah litosol
Sumber : Analisis data, 2019
Keterangan : merah : deplesi lengas tanah, garis coklat : air siap tersedia, garis

hijau : air tersedia.

PEMBAHASAN

Perhitungan evapotranspirasi tanaman padi ladang, tertinggi terjadi pada bulan Mei yang
mencapai 7.27 mm/hari, sedangkan untuk curah hujan efektif tertinggi pada bulan Januari
mencapai 158.8 mm. curah hujan merupakan faktor yang sangat penting untuk fase pertumbuhan
tanaman padi ladang, untuk memenuhi kebutuhan air tanaman padi ladang sebesar 70 %.

Dari hasil perhitungan cropwat 8.0, kebutuhan air potensial sebesar 398.1mm dan curah hujan
efektif mencapai 421.1 mm, hal tersebut berarti kebutuhan air potensial dapat dicukupi oleh curah
hujan efektif, sehingga tidak perlu adanya penambahan air.

Gambar satu menjelaskan ketersediaan air untuk tanaman padi ladang pada tanah grumusol,
ketersediaan air berada jauh dari kondisi air siap sedia, ketersediaan paling tinggi hanya berada
disekitar hst ke 60, 70, 80, 95 saja.

Gambar dua menjelaskan ketersediaan air tanah regosol pada tanaman padi ladang, tidak
berbeda dengan ketersediaan air jenis tanah grumusol, ketersediaan air pada tanah regosol
fluktuatif, pada pertengahan fase pertumbuhan ketersediaan air tertinggi pada hst ke 50, 60, 70, 80
, 95 jauh dengan garis air siap tersedia.

Gambar tiga menjelaskan ketersediaan air pada tanah litosol untuk tanaman padi ladang,
ketersediaan air fluktuatif, pada pertengahan dan akhir fase pertumbuhan, ketersediaan air paling
tinggi pada hst ke 60, 70, 80, 95 dan 105.

Hasil kondisi tanah grumusol, regosol, dan litosol, ketiganya belum mampu memenuhi
kebutuhan air untuk tanaman padi ladang, sehingga perlu adanya penambahan air pada awal
masa tanam hingga akhir pertumbuhan. Jenis tanah yang mengandung lengas tanah tinggi yaitu
grumusol dan regosol. Sedangkan litosol memiliki tekstur berpasir, sehingga infiltrasi tinggi dan
tidak mampu menahan air, pada tanah jenis ini perlu dilakukan penambahan air.
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KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan cropwat 8.0 dapat disimpulkan bahwa ketersediaan air di Kecamatan
Kemusu, Kabupaten Boyolali untuk pemenuhan kebutuhan air padiladang adalah kurang, sehingga
perlu adanya penambahan air, agar produksi padi ladang yang dihasilkan dapat berkualitas.
Penelitian ini masih jauh dari sempurna, untuk itu penelitian lebih lanjut sangat penulis harapkan.
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